
ABSTRAKSI 

 

 Investasi dalam negeri pada hakekatnya adalah langkah awal kegiatan 

pembangunan ekonomi, yang merupakan komponen yang sangat penting dalam 

menyumbang pendapatan nasional dalam negeri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga 

kredit, tenaga kerja dan kurs Rp/US$ terhadap investasi dalam negeri di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis ekonometri OLS untuk 

menentukan faktor- faktor yang mempengaruhi investasi dalam negeri di 

Indonesia. 

 Analisis ekonometri menunjukan bahwa inflasi dan suku bunga kredit 

tidak signifikan terhadap investasi dalam negeri, sedangkan dua variabel lainnya 

yaitu tenaga kerja dan kurs Rp/US$ berpengaruh signifikan terhadap investasi 

dalam negeri di Indonesia. 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini sebaiknya pemerintah 

menyediakan pengembangan sistem terpadu seperti dunia pendidikan, pelatihan 

keterampilan yang sepadan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Sebab 

tersedianya jumlah tenaga kerja yang berkualitas akan semakin meningkatkan 

daya juang dalam meningkatkan kapasitas produksi yang selanjutnya dapat 

semakin meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di dalam negeri dan 

pemerintah sebaiknya mengantisipasi rendahnya kurs dengan kebijakan revaluasi 

yaitu kebijakan menaikan nilai tukar domestik terhadap nilai tukar asing. Karena 

dengan terapresiasinya Kurs Rp/US $ dapat menambah kegairahan investasi 

dalam negeri. 
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